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Abstract.Computer network training at SMKN 5 Surabaya is an
activity that aims to provide students with knowledge and skills in the
field of computer networks. This training is usually given to students
majoring in Computer and Network Engineering (TKJ). The material
taught in computer network training at SMKN 5 Surabaya includes:
Introduction to computer networks, network topology, network
addressing, implementation of the training using a blended learning
approach, which combines theoretical and practical learning. This
method has proven effective in improving students' conceptual
understanding and technical skills. (Garrison and Vaughan, 2008)

state that this approach is able to answer challenges in vocational
education by combining the advantages of face-to-face and online
learning. In addition, collaboration with industry through internship
programs provides students with valuable practical experience, which
strengthens their readiness to enter the world of work. (Anderson and
Solis 2018) reveal that industry involvement can increase the
relevance and quality of vocational education. However, this research
also identifies several challenges that need to be overcome to ensure
sustainability and improve the quality of training. One of the main
challenges is limited resources, especially in terms of equipment and
software which are always evolving. Continued investment and
professional training for teachers is key to overcoming this challenge.
(Smith and Ragan 2005) emphasize the importance of professional
development for teachers in maintaining educational quality. With
continued commitment from all parties, computer network training at
SMKN 5 Surabaya is expected to continue to provide significant
benefits for students and industry.

Abstrak.

Pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa dalam bidang jaringan komputer. Pelatihan ini biasanya diberikan
kepada siswa yang mengambil jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Materi yang diajarkan dalam
pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya meliputi: Pengantar jaringan komputer,Topologi jaringan,
Pengalamatan jaringan, Pelaksanaan pelatihan menggunakan pendekatan blended learning, yang
mengkombinasikan pembelajaran teori dan praktek. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan teknis siswa. (Garrison dan Vaughan, 2008) menyatakan bahwa pendekatan ini
mampu menjawab tantangan dalam pendidikan vokasional dengan menggabungkan keunggulan pembelajaran
tatap muka dan online. Selain itu, kerjasama dengan industri melalui program magang memberikan siswa
pengalaman praktis yang berharga, yang memperkuat kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. (Anderson
dan Solis 2018) mengungkapkan bahwa keterlibatan industri dapat meningkatkan relevansi dan kualitas
pendidikan vokasional.Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu
diatasi untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas pelatihan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal peralatan dan perangkat lunak yang selalu berkembang. Investasi
berkelanjutan dan pelatihan profesional bagi pengajar menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini. (Smith dan
Ragan 2005) menekankan pentingnya pengembangan profesional bagi pengajar dalam menjaga kualitas
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pendidikan. Dengan komitmen yang berkelanjutan dari semua pihak, pelatihan jaringan komputer di SMKN 5
Surabaya diharapkan dapat terus memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan industry

Kata Kunci: SMKN 5 Surabaya, Pelatihan Jaringan Komputer, Blended learning

1. PENDAHULUAN

Menurut (Kemendikbud, 2022) Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) yang pesat telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. SMKN 5 Surabaya sebagai salah satu jenjang pendidikan menengah
kejuruan memiliki peran penting dalam mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten di bidang
TIK.Salah satu kompetensi keahlian yang paling diminati di SMKN 5 Surabaya adalah Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ). Jurusan ini mempelajari tentang dasar-dasar komputer, jaringan
komputer, dan pemrograman. Lulusan TKJ diharapkan memiliki kompetensi yang mumpuni
untuk bekerja di bidang teknologi informasi, seperti sebagai teknisi jaringan, administrator
jaringan, atau programmer.

Namun, dalam proses pembelajaran di SMKN 5 Surabaya, masih terdapat beberapa
kendala yang dapat menghambat peningkatan kompetensi siswa, salah satunya adalah
keterbatasan waktu dan materi pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak memiliki
pemahaman yang mendalam tentang materi jaringan komputer.Oleh karena itu, Menurut
(Syahputra, 2023) diperlukan pelatihan jaringan komputer yang dapat memberikan
pemahaman yang mendalam dan komprehensif kepada siswa SMKN 5 Surabaya. Pelatihan ini
dapat dilakukan oleh lembaga pelatihan atau perguruan tinggi yang memiliki kompetensi di

bidang jaringan komputer.

2. METODE

Pelaksanaan pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya dilakukan melalui
beberapa tahapan yang sistematis dan berkesinambungan. Tahapan pertama adalah
perencanaan yang melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, penyusunan kurikulum, dan
pengadaan sumber daya. Menurut (Sugiyono 2017), perencanaan yang matang adalah kunci
keberhasilan dalam program pelatihan, karena menentukan arah dan tujuan yang jelas. Di
SMKN 5 Surabaya, kurikulum pelatihan disusun dengan mengacu pada standar kompetensi
nasional dan internasional, sehingga siswa mendapatkan pengetahuan yang up-to-date dan
relevan dengan perkembangan teknologi terkini.

Pelaksanaan berikutnya yang dilakukan dalam bentuk kombinasi antara teori dan

praktek Metode ini dikenal sebagai pendekatan blended learning, yang menurut Garrison dan

103 BUMI - VOLUME .2, NO.3 JULI 2024



e-ISSN : 3031-8734;, p-ISSN : 3031-8718;, Hal. 102-107

Vaughan (2008), mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menggabungkan
keunggulan pembelajaran. Di SMKN 5 Surabaya, siswa diberikan materi teori mengenai
konsep dasar jaringan komputer, yang kemudian diikuti dengan praktek langsung dalam
merancang, mengkonfigurasi, dan mengelola jaringan. Praktek ini dilakukan di laboratorium
komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak terbaru, sehingga siswa dapat mengalami

simulasi kondisi kerja yang sesungguhnya.

3. HASIL

Pelaksanaan pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya menunjukkan hasil
yang signifikan dalam peningkatan kompetensi siswa. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan,
sebanyak 85% siswa berhasil mencapai nilai di atas rata-rata dalam ujian teori dan praktek
jaringan komputer. Ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis siswa. Menurut hasil penelitian
oleh (Smith dan Ragan 2005), program pelatihan yang terstruktur dengan baik dan dilengkapi
dengan fasilitas yang memadai dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta.

Selain hasil evaluasi akademis, pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya juga
berdampak positif pada kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. Data yang diperoleh dari
survei terhadap alumni menunjukkan bahwa 78% lulusan yang telah mengikuti pelatihan ini
berhasil mendapatkan pekerjaan di bidang teknologi informasi dalam waktu kurang dari enam
bulan setelah lulus. Menurut laporan yang dipublikasikan oleh (Badan Pusat Statistik 2020),
lulusan yang memiliki keterampilan praktis dan pengalaman industri cenderung lebih cepat
mendapatkan pekerjaan dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki keterampilan
teoritis.

Lebih lanjut, umpan balik dari industri menunjukkan bahwa lulusan SMKN 5 Surabaya
memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Perusahaan-perusahaan
yang menjadi mitra dalam program magang memberikan penilaian positif terhadap
kemampuan teknis dan soft skills lulusan, seperti kemampuan bekerja dalam tim dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian oleh
(Anderson dan Solis, 2018) yang menyatakan bahwa keterlibatan industri dalam program
pelatihan dapat meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan vokasional. Dengan demikian,
hasil pelaksanaan pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya tidak hanya berhasil

meningkatkan kompetensi siswa, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja.
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4. DISKUSI

Hasil pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya menunjukkan bahwa program
ini berhasil meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi yang
telah dipaparkan, mayoritas siswa mampu mencapai nilai di atas rata-rata baik dalam ujian teori
maupun praktek. Hasil ini menunjukkan efektivitas pendekatan blended learning yang
diterapkan. (Garrison dan Vaughan 2008) menyatakan bahwa kombinasi antara pembelajaran
teori di kelas dan praktek langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa serta kemampuan
aplikasi di dunia nyata. Pendekatan ini terbukti mampu menjawab tantangan dalam pendidikan
vokasional, di mana keterampilan praktis sangat penting untuk kesiapan kerja.

Keberhasilan program pelatihan ini juga didukung oleh kerjasama antara SMKN 5
Surabaya dan industri. Partisipasi perusahaan dalam program magang memberikan
pengalaman berharga bagi siswa, yang tidak hanya belajar tentang teknologi terbaru tetapi juga
mendapatkan wawasan tentang etos kerja dan budaya perusahaan. Menurut (Anderson dan
Solis 2018), keterlibatan industri dalam pendidikan vokasional dapat meningkatkan relevansi
kurikulum dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam konteks yang nyata. Hal ini berdampak positif pada tingkat employability siswa,
sebagaimana ditunjukkan oleh tingginya persentase lulusan yang berhasil mendapatkan
pekerjaan dalam waktu singkat setelah lulus.

Namun, meskipun hasilnya positif, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi.
Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal peralatan dan perangkat
lunak yang selalu berkembang. Untuk menjaga relevansi dan efektivitas pelatihan, SMKN 5
Surabaya perlu terus memperbarui fasilitas laboratorium komputernya. Selain itu, diperlukan
pelatihan berkelanjutan bagi para pengajar untuk memastikan mereka selalu up-to-date dengan
perkembangan teknologi terbaru. Menurut (Smith dan Ragan 2005), pengembangan
profesional bagi pengajar merupakan komponen penting dalam menjaga kualitas pendidikan.
Dengan demikian, keberlanjutan dan peningkatan program pelatihan ini memerlukan dukungan

berkelanjutan baik dari pihak sekolah maupun pemerintah.
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Gambar 2. Peserta bertanya dan berdiskusi tentang pelatihan jaringan komputer
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Gambar 3. Foto bersama Peserta péltihan jaringan cmpUter

5. KESIMPULAN

Pelatihan jaringan komputer di SMKN 5 Surabaya telah berhasil meningkatkan
kompetensi teknis dan kesiapan kerja siswa secara signifikan. Implementasi metode blended
learning yang menggabungkan teori dan praktek terbukti efektif dalam memperdalam
pemahaman dan keterampilan praktis siswa, sesuai dengan temuan (Garrison dan Vaughan
2008) mengenai manfaat integrasi pembelajaran tatap muka dan online. Kolaborasi dengan
industri, melalui program magang, juga berkontribusi positif terhadap relevansi pendidikan dan

kesiapan kerja siswa, sebagaimana diungkapkan oleh (Anderson dan Solis 2018). Meskipun
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demikian, penelitian ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam hal pembaruan sumber daya
dan pelatihan berkelanjutan bagi pengajar untuk mempertahankan kualitas pelatihan. Dengan
adanya dukungan yang berkelanjutan dan komitmen dari semua pihak, program pelatihan ini
diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang lebih besar bagi

siswa dan industri di masa depan.
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